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Magister Pendidikan Sejarah 

 

Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum.  Universitas Negeri Jakarta 

 

ABSTRAK 

 

Perkembangan pendidikan Islam pada awal abad ke-20 di Hindia Belanda 

dihadapkan pada berbagai tantangan, antara lain dualisme sistem pendidikan 

kolonial, keterbatasan akses masyarakat Muslim terhadap pendidikan modern, serta 

kuatnya struktur sosial feodal dalam komunitas Arab-Hadrami. Kondisi tersebut 

mendorong lahirnya berbagai gerakan pembaruan pendidikan Islam, salah satunya 

melalui pendirian Lembaga Pendidikan Al-Irsyad di Batavia pada tahun 1914 yang 

mengusung prinsip pendidikan modern, egaliter, dan berorientasi pada kemajuan 

umat. Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi sejarah dan dinamika 

perkembangan Lembaga Pendidikan Al-Irsyad di Jakarta dalam rentang waktu 

1914 hingga 1970. Sebagai pionir modernisasi pendidikan Islam di Batavia, Al-

Irsyad hadir sebagai respons terhadap tantangan pendidikan kolonial serta upaya 

meruntuhkan struktur feodalisme dalam komunitas Arab-Hadrami. Dengan 

menggunakan metode sejarah yang meliputi heuristik, verifikasi, interpretasi, dan 

historiografi, penelitian ini membedah transformasi Al-Irsyad dari sekolah berbasis 

komunitas menjadi lembaga pendidikan Islam modern berorientasi nasional. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan sosiologi sejarah, khususnya 

Teori Habitus Pierre Bourdieu, untuk melihat bagaimana Al-Irsyad membentuk 

disposisi intelektual baru melalui integrasi kurikulum agama dan sains modern serta 

sistem klasikal yang egaliter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam periode 

1914-1970, Al-Irsyad berhasil menginternalisasikan nilai-nilai reformisme Islam 

yang melampaui zamannya. Selanjutnya, pada periode 1945-1970, lembaga ini 

menunjukkan kemampuan psikologis untuk bangkit, beradaptasi, dan pulih kembali 

dengan cepat setelah menghadapi tekanan, kesulitan melalui adaptasi kurikulum 

terhadap sistem pendidikan nasional Indonesia pasca-kemerdekaan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Al-Irsyad di Jakarta memiliki peranan sentral sebagai agen 

perubahan sosial yang mereformasi habitus masyarakat Muslim urban melalui 

pendidikan yang inklusif dan progresif. 

Kata Kunci: Al-Irsyad, Habitus, Jakarta, Modernisasi, Pendidikan Islam,Sejarah  

                     Sosial. 
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IN JAKARTA (1914-1970): A STUDY OF ISLAMIC SOCIAL 

EDUCATION 

 

Ismahan 
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Faculty of Social Sciences and Law. State University of Jakarta 

 

ABSTRACT 

The development of Islamic education in the Dutch East Indies during the early 

20th century faced various challenges, including the dualism of the colonial 

education system, limited Muslim access to modern education, and the entrenched 

feudal social structure within the Arab-Hadrami community. These conditions 

spurred the emergence of Islamic educational reform movements, notably the 

establishment of the Al-Irsyad Educational Institution in Batavia in 1914, which 

championed principles of modern, egalitarian education oriented toward the 

community's advancement. This study aims to reconstruct the history and 

developmental dynamics of the Al-Irsyad Educational Institution in Jakarta 

between 1914 and 1970. As a pioneer of Islamic educational modernization in 

Batavia, Al-Irsyad emerged in response to colonial educational challenges and as 

an effort to dismantle feudal structures within the Arab-Hadrami community. 

Employing historical methods comprising heuristics, verification, interpretation, 

and historiography this research examines Al-Irsyad’s transformation from a 

community-based school into a modern, nationally oriented Islamic educational 

institution. The analysis utilizes a historical-sociological approach, specifically 

Pierre Bourdieu’s theory of habitus, to examine how Al-Irsyad shaped new 

intellectual dispositions through the integration of religious and modern scientific 

curricula alongside an egalitarian classical classroom system. The findings indicate 

that between 1914 and 1970, Al-Irsyad successfully internalized Islamic reformist 

values that were ahead of their time. Furthermore, during the 1945–1970 period, 

the institution demonstrated resilience the capacity to bounce back, adapt, and 

recover quickly from pressures and hardships by aligning its curriculum with 

Indonesia’s post-independence national education system. The study concludes that 

Al-Irsyad in Jakarta played a pivotal role as an agent of social change, reforming 

the habitus of the urban Muslim community through inclusive and progressive 

education. 

Keywords: Al-Irsyad, Habitus, Islamic Education, Jakarta, Modernization, Social  

                  History. 
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perubahan sosial dan perkembangan zaman. 

Selesainya tesis ini maka penulis mengucapkan terimakasih kepada Prof Dr. 

Komarudin, M.Si., Rektor Universitas Negeri Jakarta yang telah mendukung sarana 

dan prasarana selama penulis menempuh perkuliahan, Firdaus Wajdi, S.Th.I., M.A., 
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 Proses penyusunan tesis  ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan 

berbagai pihak. Oleh karena itu penghargaan yang tulus penulis sampaikan kepada 

Mustafa Surkati, Mariam As Sady dan Abdullah Batarfie yang telah membantu 

menyediakan berbagai informasi, dokumen, dan sumber yang sangat berharga bagi 

penelitian ini. 

Secara khusus, buku ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua 
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diharapkan demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang. Semoga penelitian 

ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan kajian sejarah pendidikan Islam, 

memperkaya historiografi pendidikan di Indonesia, serta menjadi referensi bagi 

para peneliti, mahasiswa, dan masyarakat yang memiliki perhatian terhadap 

perkembangan pendidikan Islam di Indonesia. 
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DAFTAR ISTILAH  

 

Afdeeling                              : 
Wilayah administrasi pada masa pemerintahan Hindia 

Belanda   yang berada di bawah keresidenan. 

Agen Perubahan Sosial     : 

Individu atau lembaga yang berperan mendorong 

perubahan dalam masyarakat melalui pendidikan, 

pemikiran, dan tindakan sosial. 

Al-Irsyad Al-Islamiyyah    : 

Organisasi Islam modern yang didirikan oleh Syaikh 

Ahmad Surkati di Batavia pada tahun 1914 yang 

bergerak dalam bidang pendidikan, dakwah, dan sosial. 

Al-Qur'an                            : 
Kitab suci umat Islam yang menjadi sumber utama 

ajaran Islam. 

Auwaliyah                           : 
Jenjang pendidikan dasar awal dalam sistem pendidikan 

Al-Irsyad. 

Bandongan                          : 

Metode pembelajaran pesantren di mana guru 

membacakan kitab, sedangkan santri menyimak dan 

memberi catatan. 

Batavia                                 : 
Nama Jakarta pada masa pemerintahan kolonial Belanda 

hingga tahun 1942. 

Capital (Modal)                      : 
Konsep Pierre Bourdieu yang terdiri atas modal 

ekonomi, sosial, budaya (kultural), dan simbolik. 

Curricular Reform                : 
Pembaruan kurikulum melalui integrasi ilmu agama dan 

ilmu umum. 

Disposisi                               : 
Kecenderungan berpikir dan bertindak yang terbentuk 

melalui pengalaman sosial. 

Elite Muslim Modern          : 

Kelompok Muslim terdidik yang muncul melalui 

pendidikan modern dan berperan dalam perubahan 

sosial. 

ELS                                       : 
Sekolah dasar berbahasa Belanda yang diperuntukkan 

bagi orang Eropa dan sebagian kecil elite pribumi. 

Fanatisme Mazhab             : 
Sikap berlebihan dalam mengikuti satu mazhab sehingga 

menolak pandangan mazhab lain. 

Field (Ranah)                        : 

Arena sosial tempat individu atau kelompok berinteraksi 

dan bersaing memperoleh posisi sosial menurut Pierre 

Bourdieu. 

Gemeente                             : 
Pemerintahan kota (kotapraja) pada masa Hindia 

Belanda. 

Habitus                                : 

Sistem disposisi yang terbentuk melalui pengalaman 

sosial dan memengaruhi cara berpikir, bertindak, serta 

berinteraksi. 

Hadhramaut                       : 
Wilayah di Yaman yang menjadi asal sebagian besar 

komunitas Arab-Hadrami di Indonesia. 
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Hadrami                               : 
Sebutan bagi masyarakat keturunan Arab yang berasal 

dari Hadhramaut. 

Halaqah                               : 
Sistem pembelajaran tradisional berbentuk lingkaran 

antara guru dan murid. 

Heuristik                              : 
Tahap pencarian dan pengumpulan sumber dalam 

penelitian sejarah. 

Historiografi                         : 
Penulisan hasil penelitian sejarah secara ilmiah 

berdasarkan fakta yang telah diverifikasi. 

HBS                                       : 
Sekolah menengah Belanda yang memberikan 

pendidikan umum tingkat tinggi. 

Ibtidaiyah                            : 
Jenjang pendidikan dasar dalam sistem pendidikan Islam 

modern. 

Identitas Sosial                    :   
Ciri atau karakter yang dimiliki individu atau kelompok 

sebagai bagian dari masyarakat tertentu. 

Integrasi Sosial                         

: 

Proses penyatuan berbagai kelompok sosial menjadi 

masyarakat yang harmonis. 

Interpretasi                          : 
Tahap penafsiran fakta sejarah berdasarkan analisis 

ilmiah. 

Ijtihad                                   : 
Upaya sungguh-sungguh untuk menetapkan hukum 

Islam berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah. 

Jamiat Kheir                       : 
Organisasi pendidikan Islam modern pertama di 

Indonesia yang berdiri di Batavia pada tahun 1905. 

Kajian Sosial Pendidikan  : 
Pendekatan yang mengkaji hubungan antara pendidikan 

dan kehidupan sosial masyarakat. 

Kapital Budaya                   : 
Pengetahuan, pendidikan, keterampilan, dan kompetensi 

yang dimiliki individu. 

Kapital Simbolik                   : 
Kehormatan, prestise, dan legitimasi sosial yang dimiliki 

seseorang atau lembaga. 

Kapital Sosial                      :  
Jaringan hubungan sosial yang memberikan dukungan 

dan akses terhadap berbagai sumber daya. 

Kitab Kuning                       : 
Kitab klasik berbahasa Arab yang menjadi rujukan 

utama di pesantren. 

Kolonialisme                          : 
Sistem penguasaan suatu bangsa terhadap bangsa lain 

dalam bidang politik, ekonomi, dan budaya. 

Kritik Eksternal                    : 
Pengujian keaslian sumber sejarah berdasarkan bentuk 

fisik dan asal-usulnya. 

Kritik Internal                    : 
Pengujian isi sumber sejarah untuk menilai validitas dan 

kredibilitas informasinya. 

Langgar                                : 
Tempat ibadah berukuran kecil yang juga digunakan 

sebagai tempat belajar agama Islam. 

Madrasah                               : 
Lembaga pendidikan Islam yang mengajarkan ilmu 

agama dan ilmu umum. 
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Masyaikh: 
Kelompok keturunan Arab non-sayyid dalam komunitas 

Hadrami. 

Modernisme Islam              : 

Gerakan pembaruan Islam yang menekankan 

rasionalitas, ijtihad, dan kembali kepada Al-Qur'an serta 

Sunnah. 

Mobilitas Sosial                  : 
Perpindahan status sosial individu atau kelompok dalam 

masyarakat. 

MULO (Meer Uitgebreid 

Lager Onderwijs) 

Sekolah menengah pertama berbahasa Belanda pada 

masa kolonial. 

Mu'allimin                           : 
Jenjang pendidikan kader guru dalam sistem pendidikan 

Al-Irsyad. 

Multikulturalisme               : 
Pandangan yang menghargai keberagaman budaya, 

etnis, dan agama dalam masyarakat. 

Nasionalisme                           : 
Paham yang menumbuhkan rasa cinta tanah air dan 

kesadaran sebagai satu bangsa. 

Non-Mazhabi                     : 
Pendekatan yang tidak terikat secara eksklusif pada satu 

mazhab fikih tertentu. 

Passenstelsel                            : 
Sistem surat izin perjalanan yang diberlakukan 

pemerintah kolonial kepada golongan Timur Asing. 

Pedagogi                                  :  
Ilmu dan praktik mengenai pendidikan serta proses 

pembelajaran. 

Pendidikan Islam Modern   : 

Sistem pendidikan Islam yang mengintegrasikan ilmu 

agama dan ilmu umum dengan metode pembelajaran 

modern. 

Pesantren                                : 

Lembaga pendidikan Islam tradisional yang berpusat 

pada pembelajaran kitab kuning di bawah bimbingan 

kiai. 

Politik Etis                                : 
Kebijakan pemerintah Hindia Belanda sejak 1901 yang 

berfokus pada edukasi, irigasi, dan transmigrasi. 

Praksis Sosial                           : 
Praktik nyata yang dilakukan individu atau kelompok 

dalam kehidupan sosial. 

Purifikasi Islam                  : 
Upaya memurnikan ajaran Islam berdasarkan Al-Qur'an 

dan Sunnah. 

Rasionalitas                             : 
Cara berpikir yang berdasarkan logika dan penalaran 

ilmiah. 

Reformisme                       : 

Gerakan pembaruan Islam yang menyesuaikan ajaran 

Islam dengan perkembangan zaman tanpa meninggalkan 

prinsip syariat. 

Reproduksi Sosial                 : 
Proses pewarisan nilai, budaya, dan struktur sosial 

melalui institusi seperti keluarga dan pendidikan. 

Sayyid                                   : 
Keturunan Nabi Muhammad SAW melalui jalur Hasan 

atau Husain. 

Scientific Pedagogy             : 
Pendekatan pembelajaran yang menggunakan metode 

ilmiah, berpikir kritis, dan evaluasi sistematis. 
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Sekularisasi                         : 
Proses pemisahan urusan agama dari kehidupan publik 

atau pendidikan. 

Sorogan                                : 
Metode pembelajaran individual di pesantren melalui 

pembacaan kitab di hadapan guru. 

Stratifikasi Sosial                  : 
Pelapisan masyarakat berdasarkan status sosial, 

ekonomi, atau keturunan. 

Surau                                     : 
Tempat ibadah sekaligus pusat pendidikan Islam 

tradisional di masyarakat Melayu dan Minangkabau. 

Sunnah                                 : 
Segala perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi 

Muhammad SAW yang menjadi sumber hukum Islam. 

Taklid                                       : 
Mengikuti pendapat ulama tanpa mengetahui dasar 

argumentasinya. 

Tajdid                                          : 
Pembaruan pemikiran dan praktik keagamaan dalam 

Islam sesuai Al-Qur'an dan Sunnah. 

Tajhiziyah                                 : 
Jenjang pendidikan menengah persiapan dalam sistem 

pendidikan Al-Irsyad. 

Tarbiyah                                  : 
Konsep pendidikan dalam Islam yang menekankan 

pembinaan kepribadian secara menyeluruh. 

Transformasi Sosial             : 
Perubahan mendasar dalam struktur dan kehidupan 

masyarakat. 

Urbanisasi                           : 
Perpindahan penduduk dari desa ke kota yang 

menyebabkan perubahan sosial dan ekonomi. 

Vreemde Oosterlingen        : 
Klasifikasi hukum kolonial Belanda bagi golongan 

Timur Asing, seperti Arab, Tionghoa, dan India. 

Wijkenstelsel                      : 
Kebijakan kolonial yang mengharuskan golongan Timur 

Asing tinggal di kawasan tertentu. 
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